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ABSTRACT

The purposes of the study are (1) describing timelines ievel of financial reporting of the firm histed on
Jakarta Stock Exchange, (2} examining the effect of Debt [o Fquity Ratio, profitability, firm size, insider
owrership, and autsider ownership concentration on the tmelines of financial reporting of the firm.

The gopulation to be examined in this study were 260 compantes. The population were then classified
into timelines and lag categories, Data to be used is the study was secondary data. Data on date of the
timelines of financial reporting of the firm were obtained from BAPEPAM and the other data were taken from
Indonesian Capital Market Directory. Technique of analysis for gxamining the hipotesis was logistic
regression,

Empirical evidence shows that the leve! of timelings of the firm listed on Jakarta Stock Exchange is
high (70,30%). The result of the study also found that profitability and outsider cwnership concentration
significantly affect timelines of financial reporting of the firm. On the other hand, the firm size, debt fo equity
ratio, and insider ownership do not significantly affect timefines of financial reporting of the firm.

Key words | timelines. financial reporting, debt to equity ratio, tirm size, profitability, outsider ownership
concentration | Insider ownership.

|. PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang Masalah

Ketepatan wakiu pelaporan informasi keuangan sangat dibutuhkan olen pemakai informasi laparan
keuangan, Misainya: akunmtan, manajer, dan analis keuangan, Hal ini dikarsnakan laporan keuangan

merupakan unsur penting yang sangat dibutunkan oleh pemakai informasi (user) untuk membuat
keputusan investasi dan kredit.

Kenley dan Stubus (1872) menyatakan bahwa ketepatan wakil pelaporan keuangan perusanaan
bisa berpengaruh pada nilal laporan keuangan tersebut. Oyer dan McHugh {(1975) berpendapat bahwa
ketepatan wakiu pelaporan keuangan (timelines) merupakan karateristik penting bagi laporan keuangan,
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Sefain itu menurut Kim dan Verrechia (1997) iaporan keuangan yang dilaporkan secara tepat wakiu akan
mengurangi informasi asimetri,

Ketepatan wakiu penyampaian|aporan keuangan telah diatur dalam pasar modal. Undang-undang
No. 8 tahun 1995 tentang peraturan pasar modal menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar
dalam pasar modal wajb menyampaikan |aporan keuangan secara berkala kepada Bapepam dan
mengumumkan laporan kepada masyarakat. Apabila perusahaan-perusahaan tersebut terlambat
menyampalkar laporan sesua dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bapapam maka dikenakan sanksi
administras: sesuql cengan kelentuan yang telah ditetapkan dalam undang-undang. Peratusan mengenai
penyampaian laporan keuangan ini telah diperbaharui olen Bapepam pada tahun 19986 dan mulai beriaky
xemball pada tanggal 17 Januari 1996. Dalam paraturan baru ini disebutkan bahwa perusanaan wajib
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya 120 hari terhitung
Seiak tanggal berakhirmya tahun buku.

Menurut undang-undang dan peraturan Bapepam, perusahaan yang terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu akan dikenakan sanksi administrasi dan denda.
Sanksi dan denda yang dikenakan cukup beral, Namun demikian, masih ada bebierapa perusahaan
yang tidak dapat menyampaikan laporan keuangan secaratapat waktu. Peristiwa in menun|ukkan betaga
pentingnya masalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Untuk ity perlu diketahul faktar-
faxtor apa saja yang mempengarunl ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan,

Beberapa penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan ini teiah berkermbang di Amerika
dan Australia. Penafitian-penelitian sebelumnya manemukan bukti empiris bahwa Keterlambatan pelaparan
keuangan dipengaruhi oleh berita buruk perusahaan, seperti misalnya: keterlambatan pelaporan
dihubungkan dengan kesulitan keuangan, qualified opinion olen auditor dan keterlambatan audit (Dyer
dan McHugh (1975}, Davis dan Whittred (1980), Givoly dan Palmon (1982), Schwartz dan Soo (1996)).

Dyer dan McHugh (1975) meneliti profil ketepatan waktu pelaparan dan normalitas keterlambatan
dengan menggunakan 120 perusahan di Australia periode 1965-1971. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, tanggal berakhirnya tahun buku berpengaruh dengan ketepatan waktu
penyampaian laparan keuangan, sedangkan profitability tidak signifikan mempengaruhi ketepatan wakiu
pelaparan. Davis dan Whitired (1980) mengiiti pengaruh Kualifixas| laporan audit terhadap katepatan
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan di Australia. Davis dan Whitterd manemukan bukti
empiris banwa kualifikasi audit menyebabkan keterlambatan pelaparan keuangan

Paneiitian yang dilakukan oleh Givoly dan Palman (1982} menemukan bukti empiris bahwa
keterlambatan pelaporan keuangan berhubungan dengan ist laporan keuangan. Pengumuman yang
bensi berita buruk cenderung akan ditunda, Penelitian Givoly dan Paimon juga menguji pengaruh
karateristik perusanaan dengan ketepatan waktu. Hasil peneiitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berhubungan negatif dengan keterlambatan pelaporan dan kompleksitas audit secara langsung
berhubungan dengan keteriambatan pelaporan keuangana perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Chambers dan Penman (1984) dalam Bandi (2000) di Amerika
menemukan bukt empiris bahwa ada hubungan terbalik antara besarnya perusanaan dan keterlambatan
pelaporan, Soo dan Schwartz (1996) meneliti katidakpatuhan perusahaan di Amerika terhadap peraturan
pengungkapan informas| SEC. Ketidakpatuhan ini dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, perubahan audi-
tor, dan kesulitan keuangan
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Bandi {2000) melakukan penelitian mengena ketepatan waktu pelaporan keuangan dan hubungannya
dengan reaksi pasar atas ketapatan wakiu, Hasil penelitiannya menemukan bukt empiris bahwa
keterlambatan antara perusahaan basar dan kecil berbeda dan temuan BMmpiris [ainnya dalam penelitian
Inl yaitu ketepatan waktu pelaporan antara pelaporan sebelum dan sesudah wakty yang dinarapkan tidak
berpengaruh,

Alnun Naim (1998) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mermpengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan biahwa faktor ukuran perusahaan,
financial oistress yang diukur dengan menggunakan deb! to equity ratio tidak signifikan berhubungan
dengan ketepatan waktu sedangkan faktor profitability secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu
pelaperan keuangan suatu perusahaan, Ainun Naim (1998) mengemukakan beberapa keterhatasan
dalam penelitiannya. Beberapa keterbatasan yang dikemukakan Ainun Naim adalah: {1} terbatasnya
Jumlah sampel penelitian, (2} perlunya menambah variabel-variabel penelitian, (3} perlunya dilakukan
penelitian mengenal reaksl pasar ternadap keterlambatan pelaporan keuangan perusahaan.

Adanya keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan aleh Ainun Naim. mendorong untuk
melakukan pengujian kemball mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
xeuangan perusahaan di indonesia, Addpun faktor-faktar yango akan diuji kembal dalam penelitian ini
adalah debt lo equity ratio, ukuran perusahaan, dan profitability, Yang membedakan penelitian i dengan
penglitian sebelumnya dalam penelitian ini memasukkan variabel konsentrasi kepemilikan perusahaan
oleh pihak luar (outsider ownership concentration) dan kepemilikan pihak dalam {insider ownershio)
sebapai variabel penelitian, Penelitian akan dilakukan di Bursa Etek Jakarta. Hal Ini dikaranakan
perusahaan publik yang wajib menyampaikan lagoran kevangannyz ke Bapepam terdaftar di BEJ. Sesual
dengan data yang tersedia di Bapepam penelitian dilakukan tahun 1999,

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dimuka, masalah yang diteiiti selanjutnya dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berkut

a. Apakah deb! to equity secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan wakiu pelaparan
keuangan perusahaan? '

b, Apakah ukuran perusahaan secara signifikan mempengaruni ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan?

C Apakah ada pengaruh profitability terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan?

d Apakah konsentrasi kepemilikan perusahaan oleh pihak luar (outsider ownershio congen-
trafion) mempangaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan?

. Apakah kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh pihak dafam (fnsider ownership)
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan perusahaan ?
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1.3. Tujuzn Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1 Mendeskripsikan tingkat ketepatan waktu pelaporan yang dipatuhi oleh perusahaan-
perusahiaan ¢ Bursa Efek Jakarta,

2, Menemukan bukti empiris tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan wakty
pelaporan kedangan perusahaan,

Il. TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1, Laporan Keuangan

Standar Akuntansi Kzuangan atau SAK (1294) menjelaskan bahwa laporan Keuangan merupakan
dagian proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan posisi
perubahan modal, catatan dan laporan lain serta materi penjelas yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Dalam SAK Juga memelaskan bahwa pemakal laporan keuangan meliput investor
sekarang tan investor potensial, karyawan gan pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur ysaha lainnya,
pelanggan, pemerintan dan lembaganya, serta masyarakat ¥ang mengaunakannya untuk kebutuhan
informasi yang berbeda.

Tujuan laporan keuangan menurut SAK (1994) adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suaty perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumiah besar pemakal dalam pengambilan keputusan ekonomi. Ada empat cirl khas (karateristik
kualitatif) yang membuat informasi dalam laparan keuangan berguna bagi pemakai vaity: dapat dipahami,
relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan (SAK; 1997),

Kendala informasi yang relevan dan andal adaiah tepat waktu, keseimbangan biaya dan manfaat,
gan keseimbangan diantara karakteristik kualitatif, Tepat waktu berkaitan dengan panundaan yang tidak
semestinya dalam laporan keuangan yang berakibat informas kenilangan relevansinya. Keseimbangan
blaya manfaat berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan dalam pemyusunan laporan keuangan dan
manfaat yang diperoigh darl laporan keuangan tersebut. Keseimbangan diantara karakteristik kualltatif,
dimana penggunaan karakteristik kualitatif harus seimbang, tidak boleh saling dikalahkan.

Pelaporan keuangan perusahaan publik df Indanesia diatur alah UU No.8 tahun 1995 tentang
pasar modal, yang telah diperbaharul pada tahun 1996 dan mulai beriaky kembali pada tanggal 17
Januar 1986. Menurut undang-undang tersabut, perusahaan publik wajib menyampalkan laporan
keuangan secara berkala kepada Bapepam. Pelaporan dan publikas| laporan keuangan tahunan yang
diaudit gan laporan keuangan tenpah tahunan yang tidak diaudit adaiah bersifat waijib, sedangkan
penyampalan laporan keuangan triwulan bersifat sukareia. Laporan keuangan yang harus diserahkan
kepada Bapepam terdir dari: (1) neraca, (2) laporan faba-rugl, (3) laporan saldo laba, {4) laporan arus
Kas, (3) catatan laporan keuangan, (8) laporan fain serta materi pen|elasannya yang merupakan baglan
integral dari laporan keuangan, saperti: laparan komitmen dan kontijensi perubahan untuk emiten dan
perusahaan publix yang bergerak dibidang perbankan Laporan keuangan harus dilaporkan sesual
dengan Standar Akuntansi Keuangan.
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2.2. Ketepatan Waktu

Menurut Ang (1997) informasi yang tepat waktu berarti jangan sampai infarmasi yang disampaikan
sudah bas! atau sudah menjadi rahasia urmum. Baridwan (1992 5) tepat wakiu diartikan bahwa informasi
harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagal dasar untuk membanty dalam
pengambilan keputusan-keputusan exenomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan
tersebut.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diatur dalam UU No. 8 tahun 1895 tentang
pasar modal. Dimana dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa perusahaan publik diwajibkan
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telan diaudit oleh akuntan yang terdaftar di Bapepam
sglambat-lambatriya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun buku. Untuk laporan keuangan
tengah tahunan: (1) selambat-lambatnya 60 hari setefan tengah tanun buku berakhur, |ika tidak disertai
faporan akuntan, {2) selambat-lambatnya 90 hari setefah tengah tahun buku berakhir, jika disertal laporan
akuntan dalam rangka penelaahan terbatas, (3) selambat-lambatnya 120 hari setelah tengah tahun
buku perusahaan berakhir, jika disertai laperan akuntan yang memberikan pendapat tentang kewajaran
laparan keuangan. Sedangikan untuk laporan keuangan triwulanan selambat-lambatnya 60 hart setelah
triwulan buku perusahaan berakhir

Untuk melinat ketepatan waktu, biasanya suatu penelitian melinat keterlambatan pelaporan (lag).
Dyer dan McHugh {1875) menggunakan tiga kriteria keterlambatan dalam penelitiannya - (1) preleminary
fag: interval jumlah harl antara tanggal laperan keuangan sampai penerimaan laporan akhir preleminary
oleh bursa; (2} auditor’s report fag - interval jumiah hari antara tanggal laporan keuanpan sampai
tanggal laporan auditor ditandatangani; (3) fotal Jag - interval jumiah hari antara tanggal laparan keuangan
sampa! tanggal penenmaan laporan dipublikasikan aleh bursa,

Dalam penelitian yang dilakukan ofeh Ainun Naim (1998), ketepatan waktu dilihat dari
keterlambatan pelaporan. Keterlambatan pelaporan terjadi jika perusahaan melaporkan informasi
keuangannya kepada Bapepam setelah tanggal 31 Maret, hal ini sesual dengan peraturan yang dikeluarkan
olen Bapapam tahun 1995, Pengukuran ini sesual dengan Soo dan Schwartz (1396) daiam peneltiannya.
Soo dan Schwartz mengukur keterlambatan pelaporan didasarkan pada apakah perusahaan mematuni
peraturan pelaporan informasi keuangan yang ditetapkan oleh Stock Exchange Commision (SEC).

2.3. Debtio Equity Ratio dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Rasio debt to equity juga dikenat sebagal rasio financial leverage. Weston dan Copeland (1995
238) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat aktiva perusanaan yang telan dibiayal oieh
penggunaan hutang. Menurut Eddy P Soekadi (1990 61) deb! to equity ratio digunakan untuk mengukur
tingkat leverage yaitu perbandingan habilily (penggunaan hutang) terhadap total shareholder's equity
yang dimillki perusahaan

Tingginya rasio debl to equity mencerminkan tingginya resiko keuangan perusanaan. Tingginya
resiko inl menunjukkan adanya kemunakinan bahwa parusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban
atau hutangnya baik berupa pokok maupun bunganya. Resiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan
bahwa perusahaan mengaiami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita
buruk yang akan mempangaruhi kandisi perusahaan di mata masyarakat. Pinak manajemen cenderung
akan menunda penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk.,
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Penelitian mengenai debt to equity ratio pengaruhnya terhadap ketepatan waktyu dilakukan oieh
Alnun Naim (1998) Dalam penelifiannya menemukan bukti empins bahwa debl to equity ratio tidak
signifikan berpengaruh terhadap ketepatan wakty pelaporan keuangan perusahaan, Can argurmentasi
diatas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian yang dilakukan Ainun Naim dengan landasan teori yang
ada maka diduga ded! to equily ratio secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan wakiu pelaporan
keuangan,

H1 . Deb!te Equity ratio secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan.

2.4. Ukuran Perusahaan dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Perusahaan besar lebih banyak disorot olgh masyarakat divandingkan perusahaan kezll. Olah
karena itu, perusahaan besar cenderung menjaga image perusanaan di mata masyarakat. Untuk menjaga
image tersedu) parusahaan berusaha menyampatsan laporan keuangannya secara tepat waktu,

Bebarapa penelitian mengenal pengaruh ukuran perusahaan ternadap ketepatan waktu telah hanyak
dilakukan. Oyer dan McHugh (1975) datam penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dengan ketepatan wakty pelaparan keuangan. Spo dan Schwartz (1996)
menemukan bukli empiris bahwa ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap
ketidakpatunan dan keterlambatan pelaporan keuangan suatu perusahaan, Varabel ukuran perusahaan
pada keoua penelitian tersebut diatas diukur dengan menggunakan total asset,

Penglitian mengenai ukuran parusahaan dan hubungannya dengan ketepatan wakiy pelaporan
Keuangan |uga dilakukan Ainun Naim (1998). Dalam penelitian inl ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan total asset dan total penjualan, Hasil penelitian menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaparan keuangan

Bandi (2000} dalam penelitiannya mensmukan bukt empiris bahwa keterlambatan pelaporan
keuangan antara parusahaan hesar dan kecil berbeda (diukur dari nilai pasarnya).-Selain itu ditermukan
bukti empiris mengenai hubungan keterlambatan dan ukurzn perusahaan adalah positif walaupun hasinya
tidak signitikan, Dar argumentasi diatas dan ketidakkonslstenan hasil penelitian diduga ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan wakiu pelaporan keudangan perusahaan,

HZ . Ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan wakiu pelaporan
keuangan perusahaan.

2.5. Profitability dan Ketepatan Waktu Pelaporan Kevangan

Menurut Ang (1997) rasio rentabiiitas atau rasio profitabilitas menunjukkan kebearhasilan
perusanaan di daiam menghasilkan keuntungan. Santoso {1995 96) menyatakan bahwa profitabilitas
suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektifitas yang dicapai oleh suaty operasional parusahaan.

Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasitkan keuntungan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita baik (geod news) bagi perusahaan, Perusahazn tidak
akan menunda penyampaian Informas: yang bersi berita baik. Dengan demikian perusahaan yang
mampu menghasilkan profit akan cenderung lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangannya
dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian
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Hasil studi mengenal hubungan profitabililas terhadap ketepatan waktu yang dilakukan oleh Dyer
dan McHugh (1975), menemukan bukti empins bahwa profitabiiitas tidak signifikan mempengaruhi
keterlambatan pelaparan keuangan. sehingoatidak aca kecenderungan bagi perusahaan yang mengalami
keuntungan atau profit untuk menyampaikan |aporan keuangannya secara tepat waktu atau perusahaan
yang mengalami kerugian akan melaporkan terlambat, Hasil panelitian Ainun Naim {19%8) menemukan
bukti empiris bahwa profitabiiity signifikan mampengaruhi ketepatan wakiu palaporan keuangan.

Dari argumentas| di alas dan ketidakkensistenan hasil penelitian maka diduga ada pengaruh
prafitabifity terhadap ketepatan wakiu pelaporan keuangan,

H3: Frofitability secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

2.6. Konsentrasi Kepemilikan Pihak Luar dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Pemilik perusahaan dari pihak luar atau pemegang saham berkepentingan untuk mengetahui tingxat
kembalian (rate of return) alas investasi mereka. Oleh sebab ity mereka membutuhkan Informas yang
membantu mereka untuk memutuskan tindakan mereka, apakah untuk membeli, menahan atau menjual
saham-saham suatu perusahaan. 0i samping itu pemilik perusanaan dan pibak luar juga ingin mangetahui
kemampuan perseroan untuk membayar deviden. Informas! mengenal perkembangan dan kondisi
perusahaan tercermin dalam laporan keuangan {Ang, 19973,

Kepamilikan perusahaan dari pihak luar mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruh
perusahaan baik melaiui media massa maupun kritikan ‘atau komentar yang semuanya merupakan
kekuatan publik atau masyarakat, Dengan adanya konsenirasi kepemilikan pihak luar maka akan
mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan dengan sekehendak hati menjadi perusahaan
yang berjalan dengan pengawasan. Akibatnya, keleluasaan pihak manajemen menjadi terbatas

Dengan adanya pengawasan dari pihak luar maka pihak mariajgmen dituntut harus mampu untuk
menunjukkan kinerja yang baik, karena jika kinerja pihak manajemen balk maka pemegang saham akan
mendukung keberadaan manajemen. Dan sebaliknya jixa kinerja pihak manajemen tidak baik maka

pemegang saham akan mengadakan pemilihan manajemen baru atau dengan kekuatannya merubah
manajemen

Upaya pihak manajemen untuk menunjukkan kinerja yang baik adalah dengan memberikan
informasi perkembangan dan kondis| perusahaan, Manaiemen sebagal penyedia informasi dituntut
untuk menyajikan informas| secara tepat waktu dan refevan. Dengan adanya konsentrasi kepemilikan
pinak luar maka pihak manajemen akan lebih mendapat tekanan dan plhak luar atau sharefo/der untuk
lebih tepat waktu. Dengan demikian diduga kensentrasi kepemilikan perusahaan oleh plhak luar
barpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

H4 : Konsentrasi kepemilikan perusahaan oleh pihak luar secara signifikan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan,
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2.7. Kepemilikan Perusahaan Oleh Pihak dalam dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Kesempatan manajer yang sekaligus berfungsi sebagai pemilik dapat mencegah kemungkinan
muncuinya masalah agency, Hal ini disebiabkan olah (1) kepemilikan manajer (pinak dalam) akan
menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemilik i2innya, {2} kepemilikan perusahaan oleh manajer
(pinak dalam) juna akan mengarahikan keleluasaan manajer pada proses konsistensi dengan kepentingan
pamilik

Kepemilikan perusahaan oleh manajer merupakan suatu hal penting yang harys dipertimbangkan
dalam perusahaan. Kepemilikan perusahaan oleh manajer akan mempengaruhi kinerja manajer. Manajer
akan leblh bertanggung jawab dalam mengelola perusahaan karena adanya rasa memiliki perusahaan,
sehingga akan mempengaruhi kinerja pihak manajeman menjadi semakin baik. Manajeman dengan
kinerja yang baik akan mampu menyampaikan pelaporan keuangannya secara tepat waktu. Dari
argumentasi diatas maka diduga konsentrasi kepemilikan manajer (pihak dalam) berpengaruh terhadap
Ketepatan wakiu pelaporan keuangan perusahaan

H5: Kepemilikan perusahaan oleh pihak dalam secara signifikan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan,

2.8. Kerangka Pemikiran Teoritis

Hubungan leoritis antara variabsl-variabel ukuran perusahaan yang diproksi dengan Market Value
(MV), profitability yang diproksi dengan ROA, debt to equily ratio, kepemilikan perusahaan oleh pinak
luar yang terkonsentrasi (QUTCON), dan kepemilikan perusahaan oleh pihak dalam (INSIDER) dengan
ketepatan waktu pelaporan keuangan akan tampak pada gambar 1

Gambar 1
Hubungan Antar Variabel Penelitian

Ukuran Perusahaan

Frofitability

Debt 1o Equity Ratio Ketepatan Wakiu

[nsider Ownership

Chutsider Ownership
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Ill. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah selurun perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta, Populasi penelitian sebanyak 280 perusahaan. Dari 280 perusahaan yang terdaitar dalam
Capital Market Directory Indonesian 2000 terdapat 14 perusahaan yang datanya tidak lengkap sehingga
tidak dilkutsertakan dalam analisis data. Dari 266 perusahaan yang dapat dianalisis terdapat 79
perusahaan yang teriambat atau tidak tepat wakiu dan 187 perusahaan yang tepat waktu dalam pelaporan
keuangan ke Bapepam, Data yang digunakan adalah data tanun 1999, hal Ini dikarenakan keterbatasan
ketersediaan data mengenal tanggal pelaporan keuangan perusahaan dl Bapepam. Karena data
dikumnpulkan dalam satu point waktu {yaitu tahun 1999) maka tipe data inl adalah data cross-sectional
(Gujarati; 1992 : 8).

3.2. Definis| Operasional

Definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

1

Ketepatan Waktu

Pengukuran ketepatan waktu pelaporan keuangan diukur berdasarkan keterlambatan
pelaporan keuangan parusahaan Ketapatan wakiu diukur dengan dummy variabel, d mana
kategorl 1 untuk perusahaan yang tepat waktu dan kategor! 0 untuk perusahaan yang tidak
tepat wakiu, Parusahaan dikategorikan terlambat jika laporan keuangan dilaporkan setelah
tanggal 30 April, sedangkan perusahaan yang tepat waktu adalah perusahaan yang
menyampalkan faporan keuangan sebelum tanggal 30 April

Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratlo yang dimaksud dalam penelitian in| adalah perbandingan antara total
hutang dengan modal sendir (Suad Husnan; 1998: 71).

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dalam penelitian Ini diukur dengan menggunakan natural log of market

valug, Market Value (Market Capitalization) = Harga Pasar x Jumlah Saham Beredar (Pandji
Anoporo | 2001: 59).

Profitability

Prafitability dalam penelitian inl glukur dengan menggunakan Return on Asset (ROA). ROA
yang digunakan diukur berdasarkan model yang diusulkan oleh Westan dan Copeland (1995
240) yaitu membag! laba barsih dengan total aktiva.

Konsentrasi Kepemilikan Pihak Luar (Qutsider Ownership Concentration)
Outsider ownarship concentration (QUTCON) dalam penelitian inl diukur dengan prosentase
kepemilikan saham terbasar yang dimilikl aleh outsider pwnership

Kepemilikan Pihak Dalam (Insider Ownership)

Insider ownership (INSIDER) dalam penelitian inl diukur dengan dummy variabel, di mana
kategorl 1 untuk perusahaan yang mempunyai struktur kepemilikan oleh pihak dalam dan
kategori O untuk perusahaan yang tidak mempunyai struktur kepemilikan pihak dalam.
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3.3. [dentifikasi Variabel

Variabel-variabel penelitian yang akan ditgliti dalam penaiitian ini adalah sebagal berikut :

1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian inl adalah ketepatan wakty. Dimana kategorl 0 untuk
perusahaan yang tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu.

2. Variabel Independen
\ariabel independen dalam penelitian ini meliputi: debt fo equdy ratio, ukuran perusahaan,
profitability, konsentrast kepemilikan pihak luar, dan kepemilikan pihak dalam.

3.4, Teknik Analisis

Data yang dikumpulkan dalam penelitian dan diolah, kemudian dianalisis dengan alat statistik
sabagai berikut
1. Statistik Diskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalarff penefitian ini.
Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean) dan standar deviasi,
2. Uji Hipotesis

Fengujian nipotesis dilakukan secara muitivariate dengan menggunakan regresi logistik.
Regresi logistik digunakan dalam penelitian ini karena variabel bebasnya kombinasi antara
metrik dan nominal (non-metrik) (Ghozali: 2001100,

Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagal berikut :

Ln 1——1'1 _ f,+ 3, DER+ 3,MV + 5 ROA + §,OUTCON + 5,INSIDER+ €
Motasi
L
Ln —T7 = Dummy variabel ketepatan waktu (kategori 0 untuk perusahaan yang tidak
= tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu).

CER = Debt to Equity Ratto

My = Market Value

ROA = HReturn on Asset

QUTCON = Struktur kepemllikan perusahaan yang dimiliki oleh pihak luar yang

terkonsentrasi (outsider ownership concentration)
INSIDER = Struktur kepemilikan manajer (insider ownarship)
€ = \ariabel gangguan
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V. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1. Analisis Statistik Deskriptil

fnatisis statistik deskniptif untuk variable MV insider, outcon, ROA dan DER uuntuk perusanaan
yang tepat waktu dan perusahaan yang tidak tepat waktu dalam penyampaian pelaporan keuangan
maupun secara keseluruhan disajlkan dalam tabsl 1.

Tabel 1
STATISTIK DESKRIPTIF PERUSAHAAN

?‘w:;sqﬂ.‘:”h‘*i::?_;wop f?*‘mzham« W><<r+vi:..‘. .;.:.:.‘fn- ::._v___
‘gpﬁw3>§£§ ‘;;g:@':?é’;::? ’i’fpﬂt e G
:;‘ﬁhﬁé L x:;;;.\f’:'.,e :";;‘ s ‘%é:&wt_ ;”:;“““’;’f;_;:ﬁ;f :

e T o
R e e R r 2 st
MV 1.613.397 | 1.879.550.3 | 6.600.8957 | 983 33 0] 25531075 3
INSIDER 0,18 0.19 030 0.18 0,38
OUTCON 49,1971 50,6972 20,2527 45.6462 18,4297
ROA ' 1.2043 | 36845 | 17,9674 46665 [4.9793
DER 3460677 | 3459414 | 1.347.5464 346,3666 | 1.574,0461

JUMLAH | 266 | 187 187 79 | 70

Sumber - dala sekunder diolah, 2007

Daritabel 1 dapat dilinat bahwa abyek penelitian sebanyak 266 perusahaan terdin dari 187 perusahaan
yang tepat waktu dan 79 perusahaan yang tidak tepat waktu dalam pelaporan keuangan. Hal ini
menun|ukkan bahwa perusanaan yang tepat waktu dalam penyampatan laporan keuangan ke Bapepam
jauh lebih banyak dibanding perusahaan yang tidak tepat waktu dalam pelaporan keuangan ke Bapepam,
Nilal rata-rata (mean) untuk perusahaan yang tepat waktu lebih besar dibanding perusahaan yang tidak
tapat waktu, kecuali untuk variable DER di mana rata-rata (mean) perusahaan tidak tepat waktu lebih
besar daripada perusahaan yang tepat waktu, Nilai standar deviasi dalam tabel menunjukkan nilai
dispersi rata-rata dan populasi

4.2, Uji Hipotesis

Paengujian hipotesis menggunakan mode! Regresi Logistik. Rearesi logistik digunakan untuk
menguji pengaruh ukuran perusahaan yang diproksi dengan market value (MV), kepemilikan pihak
dalam {insider), kepemillkan pihak luar yang terkansentrasi (outcon), profitability yang diproksi dengan
ROA dan Debt fo Equity Ratio (DER) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. Metode
yang digunakan dalam regres logistik ini adalah metode enfer dengan tingkat signifikansi (e} 10%.

Analisis pertama yang parlu dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi, Perhatikan nilai
goddness of fit test vang diukur dengan nital Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow.
Angka probabilitas menunjukkan angka 0,103, di mana 0,103 adalah > 0,05, maka Ho diterima. Hal ini
berarti modal regresi binary layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karana tidak ada perbedaan yang
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nyata antara klasifikasl yang diprediksi dengan kiasitikasi yang diamati,
Langkah sslaniutnya meni'al keseluruhan mode! {overall model fit). Parhatikan angka -2 Log
Likefihoad (LL1, di mana pada awal (Block Number = 0) angka -2 LL adalah 323,613 sedangkan pada
Biock Number = 1 angka -2 LL turun menjadi 305,341, Penurunan likelihood in| menunjukkan madal
regresl yang lebih baik
Tahel 2
HASIL UJI HIPOTESIS

0, 0,03 1033 | 9338 0,002*
INSIDER 0054 | 1055 | 0022 0,758
OUTCON 0.012 1,012 2,862 0.096*
DER | 0000 [ 1 [ 0I33 | 068

data sekunder diclah, 2001,

*) Signifikan

Tanap akhir adalah uji koefisien regresl. Hasll pangujian koefisien regresi dapat diihat pada tabel 2,
Pengujian multivariate dengan regres| logistik atas sefuruh variabel terlinat bahwa ada dua variabel yang
nilal signifikansinya lebih kecil dari 0,10 yaitu variabel profitability yang diukur dengan ROA dan variabel
outsider ownership, Pada ROA didapat Wald 9,408 (Sig. 0,002) dan Outsider Ownership Concentration
(QUTCON) didapat Wald 2,778 (Sig. 0,096). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
nerpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan pada level 10 %.

Variabel insider ownership, debt to equily ratio, dan ukuran perusahaan yang diukur dengan
market value (MV) pada pengulian regresi logistik mendapatkan wald masing-masing 0,095 (Sig. 0,785)
untuk variabel insider ownership, Wald 0,164 (Sig, 0,685} untuk varlabel debt to equity ratio, dan Waid
1,249 (Sig. 0,264) untuk market vajue, Ketiga varlabsl ini signifikansinya lebih besar dari 10 %, hal Ini
menun|ukkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya variabal insiger ownership, dabt ta equity ratio, ukuran
perusahaan yang diproks| dengan MV tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaperan keuangan
parusanaan,

Hubungan antara odds ratio dan variabel bebas dapat dijelaskan sebagal berikut; |ika variabe! lain
dianggap konstan, maka odds ratio perusahaan akan tepat waktu nalk dengan taktor 1,033 (g 0,032)
untuk setiap kenalkan ROA, Jadl variabe! laln selain ROA dlanggap kenstan maka ouds ratlo perusahaan
akan tepat waktu adalah 1,033 kall lsbih tinggl untuk perusahaan tepat wakiu dibandingkan perusahaan
tidak tepat waktu. Sedangkan |lka varlabel laln selain QUTCON dian gpap konstan maka odds ratio
perusahaan akan tepat waktu naix dengan faktor 1,012 (e 0.012) untuk setiap unlt perubahan OUTCON,

Dilinat oar matrlk kiasifikas! dengan cut off 50% hasil overall clasification rate sebesar 71,8%,

Matrix korelasi maunjukkan tidak adanya multikolingaritas yang serius antar varlabel bebas, sebagalmana
ter/ihat darl nilal korelast antar varlabel babas di bawah 0,3,
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V, KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN

Tujuan dari panelitian inl adalah mendeskripsikan tingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan
yang dipatuhi oleh perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Jakarta dan menamukan bukti empiris tentang
faktor-faktor yang barpengaruh terhadap ketepatan wakiu pelaporan keuangan perusahaan. Obyek dalam
penelitian Ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 1999.

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik darl penelitian ini adalah .

1. Obyek penglitian tardiri darl 79 perusahaan yang tidak tepat wakiu dan 187 perusahaan
yang tepat waktu dalam penyampaian pelaporan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya kesadaran perusahaan dalam mamatuhl perundang-undangan dl bldang
pasar modal, khususnya mengenai prinsip keterbukaan di pasar modal yang berupa
penyampaian laporan keuangan tahunan secara tepat waktu. Selain itu hal ini juga
menunjukkan besarnya rasa tanggung jawab perusahaan terhadap pihak-pihak yang
herkepentingan terhadap infarmasi laporan keuangan perusanaan

2. Statistik deskriptil menunjukkan bahwa rata-rata (mean) variabel MV, insider, outsider,
Profitability yang diproksi dengan ROA pada perusahaan yang tepat wakiu lebih besar
dibanding perusahaan yang tidak tepat waktu, kecuali untuk variabel DER.

3, Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi logistik ditemukan bukti empiris
bahwa variable ROA dan outsider secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaparan keuangan perusahaan, sedangkan variable MY, insider, | dan DER tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

5.2. SARAN

Daiam penslitian ini terdapat beberapa keteratasan, Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
adalah |

1. Periode penelitian hanya satu tahun sehingga hasil penelitian kurang dapat menggambarkan
rondisi yang sesungguhinya.

2 Penelitian dilakukan pada saat kandisi ekonomi Krisis, sehingna banyak faktor yang menjadi
variable penelitian menjadi kurang ralevan,

3. Variabel-variabal penelitian yang digunakan dalam panelitian hanya berkaitan dengan data
sekunder yang berasal darl intern perusahaan,
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Adanys eberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya perlu

dilakuxan ;

i Memgerpaniang periode penelitian. Periade penelitian sebaiknya lebih dari satu tahun untuk
capal mambedakan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu
palaporan dalam Jangks wakiu beberapa fahun

2 Perlu malakukan penalitian untuk memperbandingkan antara masa kondisi ekonomi krisis
dengan masa kendisi ekonomi normal,

3. Peru menambah variabel penelitian yang berasal darl data sekunder seperti misalnya;
kualitixas! audit, profil perusahaan (domestik atau asing) serta data primer sepertl; persepsi
ketepatan waki pelaporan aleh pinak manajamen perusahaan,
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